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ABSTRAK 
 
 
 
KHOIRUDDIN (2010) :  Implementasi fungsi perencaan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan (Studi Kasus di Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir) 
 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur;an dan 
untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi fungsi perencanaan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Dalam penelitian ini penulis melihat 
sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an  kurang sesuai  digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
Kemudian kepala sekolah juga merasa kesulitan dalam merencanakan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan.  
Dari masalah yang penulis temukan di lapangan, maka penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah itu dilakukan dengan analisa data yang menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif dengan persentase. Adapun rumus yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
Dengan menggunakan rumus P= 
N
F
x100. 
Keterangan: 
P: Angka persentase 
F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Jumlah responden banyaknya individu.  
 
Karena penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif maka penulis 
memberikan standar persentase dalam penelitian ini yaitu:  
1. 65%-100%  Implementasi perencanaan baik  
2. 64% -0%  Implementasi perencanaan tidak baik  
 
Setelah data terkumpul dan dianalisa maka hasil penelitian ini dikatakan 
implementasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah baik. Karena hasil 
penelitian ini 71.42% yang terletak pada interval 65%-100%.  
 
 
 
 
 v
ABSTRACT  
 
 
 
 
KHOIRUDDIN (2010): Implementation planning functions in the procurement of 
educational facilities (Case Studies in Islamic Junior 
Yayasan Pesantren Al-Qur'an Bay Piyai Kubu Rokan 
Hilir subdistrict)  
 
In this study aims to see the implementation of the planning function in the 
procurement of educational facilities by school principals in Islamic Junior 
Schools Foundation Qur, an and to look at the factors that influence the 
implementation of the planning function in the procurement of educational 
facilities by Islamic Junior High School principal at Pesantren Al-Qur'an 
Foundation Piyai Bay Kubu Rokan Hilir District. In this study, the authors look at 
the educational facilities in the Islamic Junior Yayasan Pesantren Al-Qur'an is less 
appropriate to use the teachers in the learning process. Then the school principal 
also felt the difficulty in planning for the provision of educational facilities.  
Of the problems that the author found in the field, the authors use data 
collecting technique is observation, interview and documentation. After that is 
done by analyzing data using descriptive and qualitative techniques with 
percentages. The formula used in this study are:  
 
Using the formula: P= 
N
F
x100. 
  
Description:  
P: percentage of Figures  
F: Frequency rates are being sought  
N: Total number of individual respondents.  
 
Because qualitative research is descriptive, so the writer gives the 
percentage standards in this study are:  
1. 65% -100% Implementation of good planning  
2. 64% -0% Implementation is not good planning  
 
After the data collected and analyzed the results of this study is said to 
implement the planning function in the procurement of educational facilities by 
the school principal is good. Because the results of this study 71.42%, which lies 
in the interval 65% -100%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai suatu sistem terdiri atas berbagai komponen yang 
masing-masing saling berkaitan satu sama lainnya, untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah diprogramkan, 
keselarasan antara komponen ini akan menompang keberhasilan mencapai tujuan 
pendidikan tersebut. 
 Pendidikan merupakan masalah yang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan manusia, baik kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Oleh sebab itu pemerintah terus melanjutkan perkembangan pendidikan sampai 
kepelosok tanah air yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Melalui pendidikan manusia akan dapat mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya, baik melalui pendidikan formal, informal, maupun non formal. 
 Proses pendidikan bisa dilaksanakan di sekolah dan di rumah tangga. 
Sekolah sebagai tempat pendidikan formal menyelenggarakan pendidikan 
individu dengan cara resmi dan sistematis menurut aturan-aturan dan program 
yang ditetapkan oleh Negara.1 
 Pendidikan formal dewasa ini dimulai dari tingkatan atau jenjang sekolah 
dasar, tingkat menengah, kemudian tingkat atas, sehingga sampailah kepada 
perguruan tinggi sebagai tingkatan yang tertinggi dalam pendidikan formal. 
                                                 
1
. Nur Ukhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 1997, Hal 144. 
 2 
 Unsur-unsur yang tercakup di lingkungan lembaga formal, untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya terdiri dari: 
1. Adanya guru sebagai pendidik dan pengajar. 
2. Adanya murid sebagai anak didik atau peserta didik. 
3. Adanya program yang dikembangkan berupa kurikulum lengkap dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 
4. Adanya proses belajar mengajar sebagai interaksi edukatif yang 
diselenggarakan berdasarkan kurikulum. 
5. Adanya sarana dan prasarana untuk meningkatkan efesiensi proses belajar 
mengajar termasuk gedung dan alat peraga.2 
 
Semua komponen tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya, 
sebab tidak lengkap salah satunya atau lengkap tetapi tidak dilaksanakan dengan 
baik, maka ada penghambat jalan proses pembelajaran, termasuk juga masalah 
sarana dan prasarana pendidikan. 
Semua komponen di atas saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya 
maka manajemen sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk mengelola salah 
satu komponen yang berada di lembaga pendidikan formal tersebut. Salah satu 
dari kegiatan manajemen sarana dan prasarana adalah membuat perencanaan 
dalam pengadaan sarana dan sarana pendidikan.  
 Oleh sebab itu kepala sekolah harus mampu membuat suatu perencanaan 
dengan baik, adapun perencanaan kepala sekolah yang baik itu meliputi 
perencanaan jangka panjang, jangka pendek dan jangka menengah.  
Karena Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai dalam menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 
                                                 
2
. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, CV. Haji Masagung, 
Jakarta, 1981, hal 69. 
 3 
mencapai tujuan itu seefesien dan seefektif mungkin.3 Kemudian perencanaan 
pendidikan juga dapat diartikan keputusan yang diambil untuk melakukan 
tindakan selama waktu tertentu. Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak 
bagi setiap organisasi atau lembaga pendidikan dan setiap kegiatan, baik 
perseorangan maupun kelompok. Tanpa adanya perencanaan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan 
gagal. 4 
 Pengadaan terhadap jenis perlengkapan sekolah harus direncanakan 
dengan baik dan benar. Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa 
keberhasilan sekolah sangat mempengaruhi oleh tersedia tidaknya alat 
perlengkapan tersebut. Mutu pendidikan sulit untuk ditingkatkan bila mana alat 
kelengkapan edukatif yang minimal tidak tersedia atau tersedia tetapi tidak 
terpilihara sehingga tidak dapat digunakan sebagai mana mestinya. Kesulitan 
keadaan dana untuk pengadaan alat kelengkapan yang diperlukan, harus di iringi 
dengan perencanaan yang baik dan bertanggung jawab. 
 Untuk menentukan perencanaan dengan baik seseorang kepala sekolah 
harus mengetahui tentang pentingnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 
pendidikan. Kebijaksanaan dan tindakan dari kepala sekolah terhadap segala 
keputusan yang diambil akan memperlancar proses pembelajaran yang 
dipimpinnya.5 
                                                 
3
. Nanang Fatah, Landasan manajajemen Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Jakarta, 
1996, hal 49  
4
. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, PT. Rosdakarya, Bandung, 
2007, hal 106  
5
. Wahjo Surnidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
hal 305. 
 4 
 Betapa besar tanggung jawab perencanaan kepala sekolah yang 
berpengaruh besar terhadap komponen-komponen disekolah, seperti segala 
keputusan yang berkaitan dengan pola pengaturan sumber daya  manusia, ukuran 
kelas, komposisi kelas, jadwal pelajaran, kurikulum, perlengkapan, berbagai 
bahan dan pemiliharaan yang sangat penting dalam mewarnai program pengajaran 
suatu sekolah. 
 Dalam hal ini, ketika kepala sekolah merencanakan pengadaan sarana dan 
prasarana, maka kepala sekolah harus memperhatikan tiga jenis kegiatan yang 
dilakukan kepala sekolah yaitu pertama Menetapkan tujuan, kegiatan ini harus 
ditetapkan dahulu tujuannya, agar dapat menggambarkan hasil akhir yang akan 
dicapai dari serangkaian aktivitas dan tindakan yang akan dilaksanakan. Kedua,  
Merumuskan keadaan sekarang, keadaan atau kondisi saat ini yang dimiliki oleh 
lembaga pendidikan harus dirumuskan. Karena untuk melihat kekuatan dan 
kelemahan dalam kondisi Ril di lembaga sekolah itu sendiri Ketiga Identifikasi 
peluang dan hambatan. Peluang yang mungkin diraih serta hambatan-hambatan 
yang akan muncul perlu diidentifikasi.6 
Dari ketiga kegiatan di atas yang harus dilakukan oleh kepala sekolah 
ketika merencanakan sarana dan prasarana pendidikan, kepala sekolah harus 
melihat tujuan sarana dan prasarana pendidikan diadakan, kemudian harus melihat 
kondisi kekuatan dan kelemahan sekolah untuk mengadakan sarana dan prasarana 
pendidikan serta mengelompokkan hambatan dan rintangan yang akan dijumpai 
ketika mengadakan sarana dan prasarana pendidikan  
                                                 
6
. Nopri Ahadi, Pengantar Manajemen, UIR PRESS, Pekanbaru, 2007,  hal 49 
 5 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar, seperti, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 
tidak secara langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran 
seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju kesekolah.  
Secara sistematis sarana dan prasarana  pendidikan adalah Sarana dan 
prasarana yang diatur dengan sebaik-baiknya  sehingga bisa menciptakan sekolah 
yang bersih, rapi, indah, sehigga terciptalah kondisi yang menyenangkan baik 
guru maupun murid untuk berada di sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. 7 
 Untuk itu bagi instansi pemerintah termasuk sekolah negeri, telah 
disediakan berbagai ketentuan dalam perencanaan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Bagi sekolah negeri perencanaan yang baik dan benar 
merupakan kewajiban yang tidak dapat dielakkan mengingat sumber dana untuk 
pengadaan barang  tersebut berasal dari negara, yang berarti berasal dari rakyat 
sebagai amanah yang ikut menentukan penilaian tentang kemampuan kepala 
sekolah dan guru-guru dalam memangku jabatannya.8 
Apalagi  sekolah yang mempergunakan kurikulum tradisional dan 
kurikulum gabungan (tradisional dan modern) sekurang-kurangnya diperlukan 
sejumlah alat peraga. Sedangkan bagi sekolah yang mempergunakan kurikulum 
modern diperlukan sarana yang lebih banyak lagi sesuai dengan jenis program 
yang menjadi tanggungjawabnya, sebagian sarana itu seperti laboratorium, 
                                                 
7
. E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah, PT. Remaja Rodakrya, Bandung, 2004, hal 
49-50 
8
. Hadari Nawawi, dkk, Administrasi Sekolah, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1985, hal 71-72. 
 6 
peralatan kesenian, perpustakaan dan olahraga  kerapkali harus tersedia juga bagi 
sekolah yang mempergunakan kurikulum gabungan untuk kegiatan yang ekstra.9 
Masalah sarana adalah bila tidak ada atau tidak lengkapnya sarana 
pendidikan yang hal ini akan mengganggu jalannya pendidikan. Apalah jadinya, 
meskipun dasar dan tujuan pendidikan jelas tetapi materi kurang tepat atau 
kekurangan sarana sehingga tidak terpenuhinya persyaratan prasarana atau tidak 
adanya media pengajaran.10  
Perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana adalah sangat penting 
dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh sebab 
selaku Kepala sekolah harus membuat perencanaan yang secara efektif dan 
efesien dalam mencapai suatu tujuan. Merencanakan segala sesuatu yang secara 
efektif dan efesien menurut P. Siagian harus mencakup lima kegiatan yang harus 
dilakukan yaitu :  Pertama, persepsi yang jelas tentang masa akan mendatang. 
Kedua, perhitungan yang matang mengenai keadaan yang akan dihadapi dengan 
kemungkinan resiko. Ketiga, melihat dampak negatif yang akan timbul. Keempat, 
peramalan tentang pergerakan situasi organisasi. Kelima, petunjuk yang jelas 
mengenai langkah pelaksanaan rencana di dalam bentuk program kerja yang 
benar-benar mantap.11 
Sedangkan menurut George Tery Perencanaan yang efektif itu harus 
melibatkan guru dan staf untuk melihat apa-apa yang dibutuhkan sarana dan 
                                                 
9
. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaa Kelas, op-cit, hal 122-123. 
10
. Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Rineka Cipta, Semarang, 2001, hal 260. 
11
. Sufian Hamim, Administrasi, Organisasi dan Manajemen, Perpustakaan Nasional, 
Pekanbaru. 2005, hal 170 
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prasarana dalam proses pembelajaran.12 Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah  
Yayasan Pesantren Al-Qur’an telah membuat perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan.  Namun alat perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an masih tidak sesuai yang digunakan 
guru dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari guru merasa kesulitan 
menggunakan sarana dan prasarana pendidikan. misalnya menggunakan peralatan  
Laboratorium sekolah, Perpustakaan, Koperasi sekolah, Alat media pembelajaran 
lainnya. Hal ini terlihat gejala-gejala yang ada dilapangan yaitu : 
1. Tidak sesuainya peralatan laboratorium sebagai panduan proses 
pembelajaran.  
2. Tidak sesuainya peralatan olah raga sebagai penunjang proses 
pembelajaran yang ekstrakurikuler.  
3. Tidak sesuainya buku-buku paket pelajaran yang akan digunakan guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran.  
4. Kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap masukan atau ide yang 
diberikan oleh tenaga pengajar dan staf dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan.   
Dari gejala-gejala dan permasalahan  di atas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Implementasi Fungsi Perencanaan dalam 
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan (Studi kasus di Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir)”  
                                                 
12
. http/ Direktorat Jenderal, Pelatihan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
sekolah.com. 08 Juli 2009  
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B. Penegasan Istilah  
Untuk lebih terarahnya dan lebih mendalam istilah yang digunakan dalam 
judul ini, serta untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis memberikan 
penegasan istilah sebagai berikut:  
1. Perencanaan adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan kegiatan-
kegiatan atau program-program yang akan dilakukan di masa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan tertentu.13 Maka perencanaan adalah segala 
keputusan yang diambil untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan dan disepakati bersama.  
2. Pengadaan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk melengkapi apa-apa 
yang dibutuhkan dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan.14 
Pengadaan adalah segala usaha yang dilakukan untuk melengkapi segala 
kebutuhan yang diinginkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
disepakati bersama.  Pengadaan yang harus dilihat adalah perioritas atau 
kegunaan dalam proses pembelajaran.  
3. Sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan dan perlengakapan yang 
secara langsung dan tidak langsung dipergunakan untuk menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar.15 Maka Sarana dan 
prasarana pendidikan adalah suatu alat yang secara langsung maupun tidak 
langsung digunakan dan  memudahkan dalam proses pembelajaran, baik 
guru maupun peserta didik. Sarana dan prasarana digunakan pada aspek 
                                                 
13
. Ibrahim Bafadal. Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, PT. Bumi 
Aksara, Jakarta, hal. 2004. hal 26 
14
.  http// Surya Dharma, MPA, Manajemen Sarana dan Prsarana Pendidikan Ph.D.com  
15
. Suharno. Manajemen Pendidikan.  LPP UNS PRES., Surakarta, 2008. hlm. 30 
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pembelajaran, baik pembelajaran formal maupun non formal 
(ekstrakurikuler).  
4. Studi kasus adalah suatu yang mempelajari secara intensif terinci dan 
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga lainnya tentang masalah 
tertentu.16 Jadi studi kasus adalah suatu tindakan penelitian mempelajari 
secara mendalam tentang masalah atau gejala-gejala yang ada di suatu 
organisasi atau lembaga-lemabaga lainnaya secara mendalam.  
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Permasalahan  
Dari latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa masalah yang 
diidentifikasikan yaitu sebagai berikut:  
a. Kepala sekolah dalam mengadakan sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran  Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir, kurang memadai  
b. Cara perencanaan kepala sekolah mengadakan sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, belum tepat   
c. Kepala Sekolah dalam merencanakan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasan Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, masih mengalami 
kesulitan.  
                                                 
16
. Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliatian suatu Pendekatan Praktik, PT. Rineka 
Cipta Jakarta, 2006, hal 142.  
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2. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah di atas terlihat banyaknya permasalahan yang 
timbul dalam penelitian ini, maka penulis perlu membatasi masalahnya. Hal ini 
dimaksudkan agar pembahasan dapat mengenai sasaran dan tidak mengambang. 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah tentang impelemntasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.  
 
3. Rumusan Masalah  
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah mengenai:  
a) Bagaimana implementasi fungsi perencanaan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran  Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir?  
b) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi fungsi 
perencanaan oleh kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-
Quran  Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir?  
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui cara impelentasi perencanaan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah dalam pengadaa sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran  Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi  
perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Quran  Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 
Hilir.  
 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi terhadap dunia 
pendidikan khususnya bagi personel sekolah tentang pentingnya 
implementasi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan.  
b. Sebagai sumbangan penulis kepada kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai Kecamatan 
Kubu Kabupaten Rokan Hilir terhadap implementasi fungsi 
Perencanaan dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan, 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
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c. Sebagai sumbangan penulis kepada fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang merupakan salah satu persyaratan 
untuk menyelesaikan program Strata satu pada jurusan Kependidikan 
Islam Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 
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BAB II 
KERANGKA TEORETIS 
 
A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Perencanaan  
Dalam kamus bahasa Indonesia Perencanaan yang berasal dari kata 
rencana (Konsep, rancangan).1 Sedangkan Perencanaan dalam buku Ngalim 
Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan menyatakan Perencanaan 
adalah Aktivitas memikirkan dan memilih rangkaian tindakan-tindakan yang 
tertuju pada tercapainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan.2 Jadi, 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai 
dalam menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu 
seefesien dan seefektif mungkin.   
Dalam lembaga pendidikan yang perlu direncakan oleh kepala sekolah 
untuk program tahunan yang disebut dengan perencanaan jangka pendek 
hendaklah mencakup bidang-bidang seperti berikut :  
1. Perencanaan Program pengajaran, seperti kebutuhan tenaga guru 
sehubungan dengan proses pembelajaran. 
2. Perencanaan terhadap kesiswaan atau kemuridan, antara lain syarat-syarat 
atau prosedur penerimaan murid baru, pengelompokkan siswa dan 
pembagian kelas.  
3. Perencaan kepegawaian seperti penerimaan dan penempatan guru pegawai 
baru, pembagian tugas/ pekerjaan guru dan pegawai sekolah.  
4. Perencanaan perlengkapan atau sarana dan prasaran pendidikan yang 
meliputi perbaikan atau rehabilitas gedung, penambahan ruang kelas, 
                                                 
1
. Pius A. Partanto dan  Trisno Yuwono, Kamus Kecil Bahasa Indonesia, Arloka, 
Surabaya, 1994, hal, 34.   
2
. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Op-cit hal 16  
 14 
perbaikan atau pembuatan pagar sekolah, perbaikan dan pengadaan 
bangku murid dan sebagainya. 3 
Dalam perencanaan tahunan ini, guru-guru dan pegawai sekolah 
hendaknya diikut sertakan, agar pemikiran dan ide-ide serta pemecahan masalah 
yang mungkin tidak terpikirkan atau tidak dapat dipecahkan sendiri oleh kepala 
sekolah. Disamping itu, dengan diikut sertakannya guru-guru dan pegawai 
sekolah, mereka akan merasa bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang telah mereka rencanakan dan mereka sepakati bersama. 
Kemudian perencanaan jangka menengah yaitu mencakup kurun waktu 5-
10 tahun dan perencanaan jangka panjang meliputi cakupan di atas 10-25 tahun.4 
 
2. Fungsi Perencanaan  
Fungsi perencanaan merupakan fungsi manajemen paling awal yang harus 
dilaksanakan. Setiap akan memulai aktivitas, rencana harus disusun dan 
ditentukan. Penetapan rencana sangat berguna di dalam usaha untuk mencapai 
tujuan. Agar perencanaan yang disusun efektif, maka perencanaan tersebut harus 
disusun tahap demi tahap serta sistematis. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan yang mungkin muncul dari apa yang diharapkan dari sebuah 
format fungsi perencanaan. Adapun tahap-tahap-tahap dasar perencanaan tersebut 
adalah:  
 
 
 
                                                 
3
. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, op-cit  hal 108  
4
. Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, op-cit, 2004, hal 55 
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a. Menetapkan Tujuan  
Tujuan yang harus ditetapkan terlebih dahul, agar dapat menggambarkan 
hasil akhir yang akan dicapai dari serangkaian aktiviatas dan tindakan yang akan 
dilaksanakan.  
b. Merumuskan keadaan sekarang  
Keadaan atau kondisi saat ini yang dimiliki oleh organisasi harus 
dirumuskan. Organisasi  harus merumuskan kekuatan-kekuatan yang dimiliki dan 
kelemahan-kelemahan yang dijumpai. Kelemahan dan kekuatan akan 
menggambarkan tentang kondisi riil organisasi.  
c. Mengidentifikasi peluang dan hambatan  
Peluang yang mungkin diraih serta hambatan-hambatan yang akan muncul 
perlu diidentifikasi. Hal ini akan memberikan gambaran yang luas tentang kondisi 
eksternal organisasi sehingga rencana yang disusun dapat mengoptimalkan 
peluang dan menghadapi hambatan yang mungkin akan terjadi.  
d. Mengembangkan serangkaian tindakan.  
Tahap berikutnya adalah mengembangkan serangkaian tindakan 
berdasarkan tahapan-tahapan yang telah diuraikan. Kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan harus mengarah kepada pencapaian tujuan berdasarkan keadaan saat 
ini, berdasarkan peluang yang mungkin diraih serta kemungkainan-kemungkinan 
hambatan yang akan dihadapi oleh organisasi.5 
 
 
                                                 
5
. Nopri Ahadi, Pengantar Manajemen, UIR Press, Pekanbaru, 2004. hal 26-28 
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3. Sifat-Sifat dalam Perencanaan  
Perencanaan dapat dipandang sebagai suatu proses penentuan dan 
penyusunan rencana dan program-program kegiatan yang akan di lakukan pada 
masa yang akan datang secara terpadu dan sistematis berdasarkan landasan, 
prinsip-prinsip dasar dan data atau informasi yang terkait serta menggunakan 
sumber-sumber daya lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
Adapun sifat-sifat perencanaan yang harus dilakukan dalam pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan yaitu:  
a. Harus jelas 
Kejelasan ini harus terlihat pada tujuan dan sasaran yang hendak 
dicapai, jenis dan bentuk, tindakan (kegiatan) yang akan dilaksanakan, siapa 
pelaksananya, prosedur, metode dan teknis pelaksananya, bahan dan peralatan 
yang di perlukan serta waktu dan tempat pelaksanaan. 
b. Harus realistis 
Dalam hal ini akan mengandung arti perencanaan itu harus melakukan 
sebagai berikut: 
1) Rumusan, tujuan serta target harus mengandung harapan yang 
memungkinkan dapat dicapai baik yang menyangkut aspek kuantitatif 
maupun kualitatifnya. Untuk itu harapan tersebut harus disusun 
berdasarkan kondisi dan kemampuan yang dimiliki oleh sumberdaya 
yang ada. 
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2) Jenis dan bentuk kegiatan harus relevan dengan tujuan dan target yang 
hendak di capai. 
3) Prosedur, metode dan teknis pelaksanaan harus relevan dengan tujuan 
yang hendak dicapai serta harus memungkinkan kegiatan yang telah di 
pilih dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
4) Sumberdaya manusia yang akan melaksanakan kegiatan tersebut harus 
memiliki kemampuan dan motivasi serta aspek pribadi lainnya yang 
memungkinkan terlaksananya tugas dan kegiatan yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
 
c. Rencana harus terpadu 
1) Rencana harus memperlihatkan unsur-unsurnya baik yang bersifat insani 
maupun non insani sebagai komponen-komponen yang bergantung satu 
sama sama lain. Berinteraksi dan bergerak bersama secara sinkron 
kearah tercapainya tujuan dan target yang telah di tetapkan sebelumnya. 
2) Rencana harus memiliki tata urut yang teratur dan disusun berdasarkan 
skala prioritas.6 
  
Kemudian dalam pengadaan sarana sering disebut juga memenuhi 
peralatan dalam proses pembelajaran. Pengadaan, pendayagunaan dan 
perencanaan sarana pendidikan. Hal ini merupakan agar tercapai tujuan yang telah 
                                                 
6
. http/Juhairiyah, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan.com, tanggal 09 April 
2009.  
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ditetapkan secara efektif dan efesien. Maka dalam merencanakan sarana dan 
prasarana meliputi sebagai berikut: 
1) Perencanaan jenis dan jumlah barang 
 Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dalam sebuah lembaga 
pendidikan dengan baik, maka sekolah harus memperhatikan segala kelengkapan 
yang diperlukan sebagai alat yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut 
dan harus terlebih dahulu direncanakan mengenai jenis dan jumlah sarana yang 
diperlukan. 
 Perencanaan jenis dan jumlah barang yang diperlukan termasuk juga 
bangunan/lokal (prasarana), sangat tergantung pada program sekolah baik untuk 
satu tahun ajaran maupun untuk jangka waktu tertentu berupa program 
pengembangan jangka pendek, jangkan menengah dan jangka panjang. 
 Dengan kata lain perencanaan itu sebaiknya dibuat oleh kepala sekolah 
yang kemudian disampaikan kepada pihak atasan dengan harapan akan dijadikan 
bahan pertimbangan jika akan dilakukan pembangunan baru atau penambahan-
penambahan lokal sesuai keperluan.7 
 Jadi sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan, kepala sekolah 
harus membuat daftar perencanaan terhadap kebutuhan sekolah setiap tahun. 
Salah satu fungsi dari pembuatan daftar ini yang kemudian akan dilaporkan 
kepada atasan, agar segala apa yang dibutuhkan akan dapat terdaftar, sehingga 
akan mempermudah pertanggungjawaban pada akhir tahun. 
                                                 
7
. Hadari Nawawi, dkk, Organisasi Dan Pengelolaa Kelas. Op-cit, hal 72-73. 
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 Perencanaan fasilitas yang baru maupun yang diperbaharui (Remodelet 
fasilities) memerlukan keterlibatan secara tepat dari para guru, siswa dan 
masyarakat. Sehingga fasilitas sekolah dirasakan bermanfaat, dapat dipakai dan 
fleksibel.8 
 Peran serta guru, siswa serta masyarakat dalam perencanaan ini akan turut 
membantu kelancaran proses perencanaan tersebut. Sehingga apa yang akan 
dihasilkan nanti akan berguna dan bermanfaat bagi siswa dan para pelaksana 
pendidikan. 
 Perencanaan dalam membangun sebuah gedung untuk sebuah sekolah 
berkenaan dengan sejumlah dan luas setiap ruangan, letak dan dekorasinya yang 
harus disesuaikan dengan kurikulum yang dipergunakan. Akan tetapi karena 
kurikulum selalu dapat berubah sedang ruangan atau gedung bersifat permanen, 
maka diperlukan kreatifitas dalam mengatur dan merencanakan pendayagunaan 
ruang atau gedung yang tersedia berdasarkan kurikulum yang dipergunakan. 
Penataan ruangan tidak sekedar untuk kepentingan kelas dalam arti sempit, 
melainkan juga berkenaan dengan lokal untuk keperluan tata usaha termasuk 
ruang kepala sekolah dan ruangan guru, ruangan bimbingan dan penyuluhan, 
ruang perpustakaan, laboratorium, ruang rapat, aula.9 
 
2) Perencanaan dalam jangka waktu  
Perencanaan dalam jangka waktu meliputi perencanaan jangka pendek, 
jangka menengah, dan jangka panjang. Oleh karena itu, setiap kepala sekolah 
                                                 
8
. Wahdjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah.  op cit, hal 327. 
9
. Hadari Nawawi, dkk, Administrasi Sekolah. op-cit, hal 75. 
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paling tidak  harus membuat rencana tahunan, setiap tahun menjelang dimulainya 
tahun ajaran baru, untuk melaksanakan ajaran berikutnya.  
 
4. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Secara etimologis (arti kata) prasarana berarti alat tidak langsung untuk 
mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya: Lokasi/tempat, bangunan sekolah, 
lapangan olah raga, dan uang. Sedangkan sarana adalah alat yang secara langsung 
digunakan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam lembaga pendidikan 
sarana yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
sarana berarti alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya; Ruang, 
Buku, Perpustakaan, Laboratorium.10 
 
5. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Sekolah negeri atau swasta bukanlah milik perseorangan. Oleh karena itu 
setiap usaha untuk pengadaan barang termasuk prasarana tidak dapat dilakukan 
sendiri oleh kepala sekolah atau bendaharawan. Usaha pengadaan yang dilakukan 
bersama akan memungkinkan pelaksanaannya akan lebih baik dan dapat 
dipertanggung jawabkan, baik dari segi kualitas maupun segi kualitasnya setelah 
mempertimbangkan secara matang mengenai jumlah dana yang tersedia.11 
 Jadi masalah pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ini memang 
sangat bergantung pada sumber dana yang ada, bagi sekolah swasta mereka akan 
                                                 
10
. HM. Daryanto, Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1996, hal 51. 
11
. Hadari Nawawi, dkk, Admnistrasi sekolah. op-cit, hal 121. 
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menggunakan dana sumbangan siswa untuk mengadakan sarana dan prasarana 
yang dianggap kurang lengkap. 
 Sedangkan dilihat dari sudut sumber dalam pengadaan sarana dan 
prasarana disekolah dapat dibedakan antara lain: 
a. Barang-barang dari sumber pemerintah, yang secara tegas harus 
dikelola sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
b. Barang-barang dari sumber dana SPP/DPP yang dalam prosedur 
pengadaannya lebih sederhana dari barang-barang tersbut pertama, 
namun pengelolaannya harus diusahakan mengikuti ketentuan-
ketentuan yang berlaku dari pemerintah. 
c. Barang-barang dari sumber sumbangan dan usaha sekolah sendiri, 
yang harus dikelola juga secara bertanggungjawab agar berdaya guna 
bagi proses belajar mengajar disekolah.12 
 
Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan karena dilaksanakan silih berganti. Sehubungan dengan 
pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana dapat dibedakan atas dua kategori, 
yaitu: 
a. Alat-alat yang langsung digunakan dalam proses belajar mengajar 
seperti alat pelajaran, alat peraga, dan media pendidikan. 
                                                 
12
. Hadari Nawawi, dkk, Ibid, hal 72. 
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b. Alat-alat yang tidak langsung terlibat dalam proses belajar-mengajar 
seperti: bangunan sekolah, meja guru, perabot kantor tata usaha, dan 
kamar kecil. 
 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah pada hakekatnya 
adalah kelanjutan dari program perencanaan yang telah disusun oleh kepala 
sekolah sebelumnya. Sistem pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain adalah : 
a. Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan yang diberikan 
pemerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya terbatas sehingga 
pengelola sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tetap harus 
mengusahakan denagn cara lain. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli baik 
secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu. 
c. Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan proposal 
bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga-lembaga 
sosial yang tidak mengikat. 
d. Pengadaan perlengkapan dengan cara menyewa atau meminjam ke 
tempat lain. 
e. Pengadaan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar barang 
yang dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan sekolah.13 
 
                                                 
13
. http://www.google.co/search/ Chairul Ihwa, Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan, id.com. tanggal akses 08 April  2009 
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Memilih sarana dan prasana pendidikan bukanlah berupa resep yang 
lengkap dengan petunjuk-petunjuknya, lalu pendidik menerima resep itu begitu 
saja. Sarana pembelajaran hendakanya direncanakan, dipilih dan diadakan dengan 
teliti sesuai dengan kebutuhan sehingga penggunaannya berjalan dengan wajar. 
Untuk itu pendidik hendaknya menyesuaikan dengan sarana pembelajaran dengan 
faktor-faktor yang dihadapi, yaitu tujuan apakah yang hendak dicapai, media apa 
yang tersedia, pendidik mana yang akan mempergunakannya, dan yang peserta 
didik mana yang di hadapi. Faktor lain yang hendaknya dipertimbangkan dalam 
pemilihan sarana pembelajaran adalah kesesuaian dengan ruang dan waktu. 
 
5. Langkah-langkah Perencanaan Pengadaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan  
Menurut Jame, J. Jone (1969), bahwa perencanaan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan diawali dengan menganalisis jenis pengalaman pendidikan 
yang diberikan sekolah. Jones mendeskripsikan langkah-langkah perencanaan 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yaitu:  
1. Menganalisis kebutuhaan pendidikan suatu masyarakat dan menetapkan 
program untuk masa akan datang sebagai dasar untuk mengevaluasi 
keberadaan fasilitas dan membuat model perencanaan perlengkapan yang 
akan datang.  
Dalam menganalisis kebutuhan ada tiga yang harus dilakukan 
yaitu: pertama, mengidentifikasikan secara tepat tentang peralatan yang 
digunakan. Kedua, beranjak dari sarana dan prasarana yang sudah ada dan 
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ketiga, menghitung kekurangan sarana dan prasarana pendidikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran.  
 
2. Melakukan survei ke unit sekolah untuk menyusun waktu perencanaan 
yang ditentukan.  
Sekolah-sekolah yang unggul pasti mempunyai sarana dan 
prasarana yang lebih banyak. Untuk melakukan survei ke unit-unit sekolah 
yang lebih maju. Hal ini digunakan untuk menyusun atau menetapkan 
waktu perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikana. Dalam 
menetapkan atau menyusun rencana ada tiga hal yang dilakukan yaitu: 
mempertimbangkan penggunaan waktu yang dibutukan, menghindari 
pemborosan waktu, dan menentukan jangka waktu yang diperlukan.  
 
3. Memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survei  
Setelah melakukan survei ke unit-unit sekolah lainnya untuk 
membandingkan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan. Ada tiga 
yang dapat digunkan untuk melakukan memilih kebutuhan sarana dan 
prasarana yang lebih utama yaitu : pertama, Membuat daftar perlengkapan 
yang perioritasnya lebih penting diadakan. Kedua, Melakukan seleksi 
semua perlengkapan yang telah direncanakan. Ketiga, Menyesuaikan 
anggaran dana yang ada.  
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4. Melengkapi perlengkapan gedung dan meletakkan dan siap digunakan.  
Dalam melengkapi gedung sekolah dan meletakannya, agar dapat 
digunakan dengan efektif. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar yakni 
a. Melakukan pengawasan langsung terhadap pengaturan 
perlengkapan sekolah 
b. Pemeliharaan ruang belajar yang sudah mulai rusak  
  
5. Merumus tujuan pendidikan yang hendak dicapai.  
Ketika mengadakan sarana dan prasarana merumuskan tuajuan 
pendidikan yang hendak dicaapai. Pimpinan sekolah harus mengikut 
sertakan guru, menjelaskan tujuan kepada masing-masing guru dengan 
bidang kerja masing-masing. Menerima dan menghargai saran dari 
bawahan dan mempertimbangkan dan mengkombinasikan sarana daria 
bawahannya. 14 
 
Berdasarkan langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan di atas bukanlah suatu kegiatan yang sangat mudah 
dilaksanakan, melainkan dilakukan dengan pemikiran yang diperlukan di masa 
yang akan datang dan bagaimana pengadaan secara sistematik, rinci dan teliti 
berdasarkan informasi realitas tentang lembaga pendidikan.  
 
                                                 
14
.  Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasi, op-cit. hal 28 
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6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Kepala Sekolah Dalam 
Mengadakan Sarana dan Prasarana Pendidikan.  
 
Dalam melaksanakan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan ada yang dapat mempengaruhi atau menghambat dan mendukung 
perencanaan dalam penagadaan sarana dan parasarana pendidikan. Dibawah ini 
ada tiga factor yang dapat mempenagaruhi perencanaan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan dapat terwujud :  
a. Keadaan ekonomi/anggaran  
Keadaan ekonomi yang lemah mengakibatkan sulit untuk membeli 
sarana dan prasarana yang sangat dibutuhkan. Sehingga sarana dan prasarana 
pendidikan tidak  terwujud, apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
b. Kurangnya sarana dan prasarana pendidiakan  
Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan yang mengakibatkan 
dalam proses pembealajaran menjadi terhambat. Sehingga kepala sekolah 
lebih memperhatikan dalam pembuatan perencanaan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan.  
c. Jumlah siswa  
Jumlah siswa yang banyak akan dapat mempelancar terwujudnya 
sarana dan prasarana yang  telah direncanakan.  Kemudian jumlah siswa yang 
banyak akan dapat mempengaruhi terwujudnya sarana dan prasarana yang 
tealah direncanakan. 15 
 
                                                 
15
.  http// Surya Dharma, Manajemen Sarana dan Prsarana Pendidikan.com. tanggal 
akses 08 Aparil 2009.  
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B. Penelitian Relevan  
Dalam penelitian ada beberapa jumlah penelitian yang hampir sama 
dengan judul penlitian yang penulis lakukan. Adapun penelitian yang relevan 
tersebut adalah :  
1. Suprapto (2008) Upaya Kepala Sekolah dalam Pengadaan sarana dan 
Prasarana di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Bandar Sungai 
Kecamatan Sabak Sauh Kabupaten Siak. Dalam penelitian ini 
menjelaskan tentang upaya kepala sekolah mengadakan sarana dan 
prasarana pendidikan. Ada beberapa upaya yang dilakukan sekolah 
dalam pengadaan sarana dan prasana pendidikan di antaranya dengan 
merehabilitas sarana dan prasarana yang telah ada. Kemudian dengan 
bantuan pemerintah melalui proposal yang diajukan. Serta dengan 
sumbangan dari murid.  
2. Sarini (2006) Upaya Kepala Madrasah Mengembangkan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah 
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. Menjelaskan bagaimana 
kepala madrasah mengelola sarana dan prasarana yang ada untuk 
pendidikan dalam proses pembelajaran. Ada beberapa upaya yang 
dilakukan oleh Kepala Madarasah mengembangkan sarana dan 
prasarana yakni dengan memperbaiki sarana dan prasana pendidikan. 
Mengadakan sarana pendidikan juga sesuai dengan pembelajaran yang 
dilakukan oleh kepala sekolah.  
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Dari beberapa penelitian tersebut penulis sangat tertarik sekali untuk 
melakukan penelitian dengan judul Implementasi fungsi Perencanaan Kepala 
Sekolah dalam Pengadaan sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs. Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Di 
mana dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana implementasi fungsi 
perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengadakan sarana dan 
prasarana pendidikan di MTs. Yayasan pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.  
 
C. Konsep Operasional  
Berdasarkan kerangka teoritits di atas, selanjutnya dirumuskan konsep 
operasional sebagai pedoman yang akan diterapkan dilapangan untuk menjaring 
dan mengukur data yang berkenaan dengan permasalahan yang diteliti.  
1. Implementasi fungsi Perencanaan kepala sekolah  
Perencanaan kepala sekolah adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah untuk menentukan dan memutuskan arah tujuan pendidikan 
yang akan  disepakati bersama. Hal-hal yang menyangkut tentang perencanaan 
kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.  
 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu kegiatan yang 
berusaha untuk melengkapi peralatan yang digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Adapun perencanaan yang 
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baik itu adalah perencanaan pengadaan sarana dan prasana pendidikan yakni  
menyesuaikan kurikulum pendidikan, menyesuaikan anggaran dana yang ada bagi 
sekolah.  
Dari uraian di atas yang menjadi fokus penelitian ini adalah implementasi 
fungsi Perencanaan  kepala sekolah dalam Pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir hal ini dapat dilihat indikator-indikator 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis kebutuhaan pendidikan suatu masyarakat dan menetapkan 
program untuk masa akan datang.  
a. Mengidentifikasikan secara tepat tentang peralatan yang digunakan.  
b. Beranjak dari sarana dan prasarana yang sudah ada dan 
c. Menghitung kekurangan sarana dan prasarana pendidikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran.  
 
2. Melakukan survei ke unit sekolah untuk menyusun waktu perencanaan 
yang ditentukan.  
a. Mempertimbangkan penggunaan waktu yang dibutukan, 
b. Menghindari pemborosan waktu, dan  
c. Menentukan jangka waktu yang diperlukan.  
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3. Memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survei  
a. Membuat daftar perlengkapan yang perioritasnya lebih penting 
diadakan.  
b. Melakukan seleksi semua perlengkapan yang telah direncanakan.  
c. Menyesuaikan anggaran dana yang ada.  
 
4. Melengkapi perlengkapan gedung dan meletakkan dan siap digunakan.  
a. Melakukan pengawasan langsung terhadap pengaturan perlengkapan 
sekolah 
b. Pemeliharaan ruang belajar yang sudah mulai rusak  
5. Merumus tujuan pendidikan yang hendak dicapai.  
a. mengikut sertakan guru, menjelaskan tujuan kepada masing-masing 
guru dengan bidang kerja masing-masing.  
b. Menerima dan menghargai saran dari bawahan dan 
c. Mempertimbangkan dan mengkombinasikan sarana dari bawahannya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2009 dan pengumpulan data 
tentang impelemntasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah  pada bulan Desember 2009. 
Sedangkan lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madarasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Quran Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Kepala Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 
Implementasi Fungsi Perencanaan Kepala Sekolah dalam Pengadaan  Sarana-
Prasarana Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran 
Teluk Piyai  Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 
 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 1 orang. Karena populasi ini hanya satu 
orang dan penulis sanggup untuk melakukan penelitian ini baik dari segi dana, 
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waktu dan tenaga. Maka  penelitian ini tidak menarik sampel, penelitian ini 
disebut dengan penelitian populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data   
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan teknik sebagai brikut. 
a. Observasi  
  Observasi adalah pengamatan secara langsung di madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an. Obervasi ini untuk mengamati 
implementasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikana yang dilakukan oleh kepala sekolah.  
 
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah pada tanggal 12 
Januari 2010 pada saat kepala sekolah di dalam ruangan kantornya. 
wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara langsung. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 
data implementasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-
Quran Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.  
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan Pengumpulan data melalui study 
kepustakaan yakni sumber-sumber buku atau referensi buku yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan data-data yang berasal dari sekolah 
MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir yang relevan dengan Objek Penelitian.   
 
E. Teknik Analisa Data  
Dalam mengolah data-data yang diperoleh dilapangan, teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik diskriptif dengan persentase. 
Apabila data sudah terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok, 
yaitu data kualitatif dan data kuantatif. Data kualitatif digambarkan dengan kata-
kata atau kelimat dipisahk-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan. Selanjutnya data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 
perhitungan dapat diperoleh dengan beberapa cara yaitu jumlahkan, dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase, lalu ditafsirkan dengan 
kalimat yang bersifat kualitatif. 1.  
 
Adapun rumus yang digunakan  P= 
N
F
x100% 
Keterangan: 
P : Angka persentase 
                                                 
1
. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka Cipta, 
Jakarta, 2002, hal 213 
 34 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Jumlah responden banyaknya individu,2 
 
Adapun kategori persentase yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
65%-100%  baik  implementasi fungsi perencanaan kepala sekolah  
64%-0%  tidak baik implementasi fungsi perencanaan kepala sekolah. 
                                                 
2
. Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
2003, hlm 40. 
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BAB IV 
PENYAJIAN  HASIL PENELITIAN   
 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian   
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 
 
Madrasah Tsanawiyah adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang 
mempunyai dua kurikulum gabungan. Kurikulum pendidikan agama dan 
kurikulum pendidikan umum. Madrasah ini didirikan oleh Drs. H. Bahruddin 
Husein, M.Ag pada  tanggal 02 Juli 1975 yang mempunyai lokasi lebih kurang 
145 Hektar dan perkarangan sekolah yang digunakan 03 Hektar. Pada awalnya 
bangunan Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Quran hanya digunakan 
untuk MI Madarasah Ibtidaiyah saja. Namun berdasarkan permintaan dari 
masyarakat dan inisiatif dari Drs. H. Baharuddin Husein, M.Ag, untuk mendirikan 
sekolah ini, maka dapatlah terwujud, sehingga pada tahun 1995 jumlah murid 
yang masuk sekitar 40 siswa, sehingga dari tahun-ketahun dan perkembangan 
MTs. Yayasan Pesantren Al-Quran muridnya bertambah, sejak dari berdirinya 
hingga sekarang 350 siswa dan sekarang yang masih melakukan pendidikan 
berjumlah 73 siswa.  
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Adapun profil sekolah yang ada di MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai.  
PROFIL SEKOLAH 
Nama Sekolah : MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
 
1. Nama Sekolah  :  MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an  
2. No. Statistik  :  212091001003  
3. Propinsi :  Riau 
4. Otonomi Daerah : - 
5. Kecamatan :  KUBU  
6. Desa/Kelurahan :  Teluk Piyai  
7. Jalan dan Nomor :  Jl.. Simpang Jabir  
8. Kode Pos :  28991 
9. Telepon : - 
10.  Daerah :  Pedesaan 
11. Status Sekolah :  Swasta 
12. Akreditasi :  Sudah Akreditasi 
13. Surat Kelembagaan : - 
14. Penerbit SK : KA. Kanwil Depag Riau  
15. Tahun Berdiri :  Tahun 1979  
16. Tahun Perubahan :  Tahun 1995  
17. KBM :  Pagi  
18. Bangunan Sekolah :  Milik Pemerintah  
19. Lokasi Sekolah 
a. Jarak ke Pusat Kecamatan :  1 KM 
b. Jarak ke Pusat Kabupaten  :  138 KM 
c. Jarak ke Pusat Propinsi  : 398  
d. Terletak pada  :  Desa Teluk Piyai  
Organisasi Penyelenggara :  Lembaga Swasta 
 
2. Visi dan Misi serta Tujuan Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 
 
Kalau ditinjau dari visi dan misi dari Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Quran yakni :  
Visi :  
“Lembaga Pendidikan Mencetak Generasi Qur’an”. 
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Misi  :  
1. Mengkader ulama yang “Amalir” dengan Akidah Islamiyah yang benar 
dan berakhlakulkarimah.  
2. Mencetak “Ulama yang intelektual Ulama”  
 
Sedangkan tujuan Madrasah adalah menyediakan sarana dan prasarana 
untuk melaksanakan proses pendidikan Islam sehingga bisa menyiapkan “ulama  
yang Amalin dengan Akidah Islamiyah yang benar, yang berwawasan Luas, 
berpikiran bebas serta berakhlakul karimah sehingga menjadi Rahmatan 
Lil’alamin. Mampu menghadiri Output yang memiliki hasil belajar yang tinggi 
dan memiliki Iman yang kokoh. Mampu berkomunikasi dengan dua bahasa (Arab-
Inggris dengan baik). Mampu melanjutkan study ke jenjang yang lebih tinggi.  
 
 
3. Kepala Sekolah  
Ahmad Dian Husin, S.Pd.i adalah kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 
Hilir, dia adalah seorang yang memiliki kepribadian yang baik di dalam 
masyarakat. Karena dari remaja dia diberikan pendidikan agama oleh ayahnya. 
Setelah tamat dari SD N. 009, kemudian Dia melanjutkan pendikan di MTs. 
Pabelan, setelah tamat dia melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Gontor. 
Setelah tamat dari sana kemudian pulang untuk mentransfer ilmunya menjadi 
seorang guru. Setelah beberapa tahun menjadi seorang guru dia diangkat menjadi 
kepala sekolah pada tahun 1994 hingga sampai sekarang, lebih kurang menjabat 
sebagai kepala sekolah 11 tahun. Karena dia merasa ilmu yang dia miliki masih 
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kurang, dia melanjutkan pendidikannya di Universitas STAI Al-Azhar Baganbatu 
pada tahun 2003-2004, dan mengakhiri pendidikan pada tahun 2007-2008.   
Penulis melihat bahwa kepala Sekolah MTs. Yayasan Pensatren Al-Quran 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sudah matang dalam 
menjalankan sebagai kepala sekolah, baik dari segi pengalaman maupun dari segi 
pengetahuannya.  
 
4. Para Guru.  
Guru adalah salah seorang yang mentransferkan ilmu pengetahuannya ke 
siswa, kemudian sebagai contoh tauladan bagi siswa. Guru merupakan salah satu 
komponen yang sangat mendukung proses belajar mengajar, tanpa adanya guru 
maka kegiatan tersebut tidak akan lancar. Oleh sebab itu guru haruslah 
diperhatikan, berikan suatu yang diinginkannya dalam proses belajar mengajar.  
Adapun keadaan guru MTs. Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir lihat tabel di bawah ini  
Tabel IV. 1. Keadaan Guru MTs. Yayasan Pesantren Al-Quran Teluk Piyai  
Kecamatan Kubut Kabupaten Rokan Hilir.  
 
No Nama Jabatan Pendidikan Bidang Study 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 A. Dian Husein S.Pd.i Kepala Sekolah   SI. STAI Rokan  TIK, Mulok  
2 Zainudin, S.Pd.i  Wakil Kepala 
Sekolah  
SI. STAI Rokan  B. Indonesia  
3 Ahmad Royan, S.Pd.i  Bendahara/ Kaur 
Kurikulum  
SI. STAI Rokan  Matematika  
4 D. Endra Basyar, S.Pd.i Waka Pustakawan   SI. STAI Rokan  Geografi  
5 Mukhlis, S.Pd.i  Waka Humas  SI  Bahasa Arab  
6 B.Khairiyah, S.Pd.i Guru BP  SI  SKI/PPKN 
7 M. Nur. A.MA Waka Kesiswaan  DIII Bahasa Inggris  
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(1) (2) (3) (4) (5) 
8 Amin Syahril  Waka Sarana   MA RTP  Fiqih   
9 Bunyana, S.Pd.i  Kaur Koppontren  SI. STAI Rokan  Qur’an Hadits. 
KTK  
10 Sikri, S.Pd.i  Guru  SI. STAI Rokan  Ekonomi  
11 Vivi Sundari, A.Md  Guru DIII  TIK  
12 Aziman  TU  SMA  -  
13 Agutina  Guru SMA  Akidah. A 
14 Mawardi  Guru SMA Biologi  
15 Zur’I  Guru Olahraga  SGO  Penjas  
Sumber data : Kantor TU Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
 
5. Keadaan Siswa  
Siswa adalah salah satu komponen yang sangat mendukung kemajuan 
sekolah. Tanpa adanya murid maka proses belajar dan mengajar tidak akan lancar. 
Oleh sebab itu faktor yang sangat mendukung dalam sekolah tersebut adalah salah 
satunya siswa.  
Adapun jumlah murid yang ada di MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yakni:  
Tabel. IV. 2. Keadaan Siswa MTs. Yayasan pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir 
 
Kelas  Jumlah Lokal  Laki-laki  Perempuan  Jumlah   
I 1 9 15 24 
II 1 14 15 29 
III 1 9 11 20 
Jumlah 3 32 41  73 
 Sumber data : Kantor TU Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an   
 
 
 
 40 
1. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah tsanawiyah 
Yasan Pesantren Al-Qur’an   
    
Sarana merupakan salah satu alat penunjang proses pembelajaran, sarana 
dan prasarana sangat penting dalam proses pembelajaran, tanpa adanya sarana dan 
prasarana. Maka proses pembelajaran akan terhambat.  
Adalam hal ini  beberapa sarana dan prasarana yang ada di MTs. Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yakni:  
Tabel IV. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs. Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an. 
 
No Jenis Sarana Jumlah 
1 Ruang Teori/ Kelas  6 Ruangan  
2 Ruangan Labor  1 Ruangan 
4 Ruang Perpustakaan  1 Ruangan 
6 Ruang Guru  1 Ruangan 
 Ruang Osis  1 Ruangan 
7 Ruang TU  1 Ruangan 
8 Rumah Ibadah / Masjid  1 Ruangan 
12 Ruang Kamar  Kecil Guru  1 Ruangan 
13 Kamar Kecil Siswa  4 Ruangan 
14 Caferia/Kantin  1 Ruangan 
15 Meja dan Kursi Belajar  240 Buah  
17 Meja dan Kursi Kepala Sekolah  1 Buah  
18 Meja dan Kursi Guru  10 Buah  
19 Lemari  6 Buah  
21 Rak Penyimpanan  5 Buah  
22 Globe  1 Buah  
23 Komputer  2 Buah  
24 Alat Olah Raga  6 Buah  
25  Patung Kerangka Manusia  1 Buah  
Sumber data : Kantor TU Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an   
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2. Struktur Organisasi   
Adapun struktur organisasi MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk 
Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir adalah :  
Gambar IV. 1  Struktur Organisasi MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk 
Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Kantor TU Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an   
 
8. Kurikulum Pendidikan  
Adapun kurikulum yang digunakan dalam pendidikan MTs. Yayasan 
pesantren Al-Quran adalah:  
 
Kepala Sekolah 
A. Dian Husin, S.Pd.i 
Wakil Kepala Sekolah  
Zainudin,S.Pd.i  
Tata Usaha  
Aziman  
Waka Kurikulum  
Ahmad Royan, S.Pd.i  
Waka Kesiswaan  
M.Nur Ali, A.MA 
Waka Sarana  
Amin Syahril  
Waka Humas 
Mukhlis, S.Pd.i 
Waka Perpus 
D. Endra. B.S.pd.i 
Wali Kelas VII 
M.Nur. A.MA 
Wali Kelas VIII 
Zainudin, S.Pd.i  
Wali Kelas IX 
Sikri, S.Pd.i 
Komite Sekolah  
KH. Jabir  
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1. Ilmu Pengetahuan Alam :  
a. Biologi  
b. Fisika  
2. Ilmu Pengetahuan Sosial  
a. Ekonomi  
b. Geografi  
c. Sejarah Kebudayaan Islam  
d. Sejarah  
3. Matematika  
4. Bahasa Indonesia  
5. PPKN  
6. Bahasa Inggris  
7. Penjaskes 
8. Pendidikan Islam 
a. Bahasa Arab  
b. Fiqih  
c. Akidah Akhlak  
d. Al-Qur’an dan Hadits  
9.  Mata Pelajaran Ekstrakurikuler  
a. OSIS  
b. Olahraga  
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B. Penyajian Data  
Dalam BAB (I) tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana implementasi fungsi perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MTs. Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi implementasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir. Untuk memproleh data yang diperlukan penulis 
menggunakan data yang berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Sebelum penulis menjelaskan tentang penyajian data terakhir, maka 
penulis terlebih dahulu akan menjelaskan kembali cara atau teknik pengambilan 
data cara observasi yaitu pengamatan secara langsung tentang implemenatasi 
fungsi perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengadaan  sarana 
dan prasarana pendidikan di MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Kemudian dilakukan dengan teknik 
wawancara yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsung  kepada 
kepala sekolah MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir.  
1.  Data Observasi  
Observasi yang sebagaimana diketahui pengamatan secara langsung yang 
dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data implementasi fungs perencanaan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Pengumpulan data secara 
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observasi dalam penelitian ini adalah sebagai pendudukung untuk melengkapi 
data dalam penelitian ini.  Adapun indikator-indikator yang akan diobservasi 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Menganalisis kebutuhaan pendidikan suatu masyarakat dan menetapkan 
program untuk masa akan datang.  
a. Mengidentifikasikan secara tepat tentang peralatan yang digunakan.  
b. Beranjak dari sarana dan prasarana yang sudah ada dan 
c. Menghitung kekurangan sarana dan prasarana pendidikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran.  
 
2. Melakukan survei ke unit sekolah untuk menyusun waktu perencanaan 
yang ditentukan.  
a. Mempertimbangkan penggunaan waktu yang dibutuhkan.  
b. Menghindari pemborosan waktu, dan  
c. Menentukan jangka waktu yang diperlukan.  
 
3. Memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survei  
a. Membuat daftar perlengkapan yang perioritasnya lebih penting 
diadakan.  
b. Melakukan seleksi semua perlengkapan yang telah direncanakan.  
c. Menyesuaikan anggaran dana yang ada.  
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4. Melengkapi perlengkapan gedung dan meletakkan dan siap digunakan.  
a.  Melakukan pengawasan langsung terhadap pengaturan perlengkapan 
sekolah 
b.   Pemeliharaan ruang belajar yang sudah mulai rusak  
 
5.   Merumus tujuan pendidikan yang hendak dicapai.  
a. Mengikut sertakan guru, menjelaskan tujuan kepada masing-masing 
guru dengan bidang kerja masing-masing.  
b. Menerima dan menghargai saran dari bawahan dan 
c. Mempertimbangkan dan mengkombinasikan sarana dari 
bawahannya.  
 
Dari beberapa  indikator di atas yang akan di  observasi di lembaga 
pendidikan MTs. Yayasan  Pesantren Al-Qur’an Teluk piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir. Adapun yang diobservasi tentang implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an yaitu:  
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Tabel IV. 4. Menganalisis kebutuhaan pendidikan suatu masyarakat dan 
menetapkan program untuk masa akan datang. 
 
No Subjek 
Keterangan 
Ada Tidak  
1.  
 
2 
 
3 
Mengidentifikasikan secara tepat tentang 
peralatan yang digunakan.  
Beranjak dari sarana dan prasarana yang 
sudah ada.  
Menghitung kekurangan sarana dan 
prasarana pendidikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran.  
√ 
 
√ 
 
√ 
 
Jumlah 3 0 
Sumber Data: Hasil observasi penelitian.  
 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam menganalisis kebutuhan 
pendidikan suatu masyarakat dan menetapkan program untuk masa akan datang.  
1. Mengidentifikasi secara tepat tentang peralatan yang digunakan. Hal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren 
Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. Dalam 
menganilisi kebutuhan tentu dilakukan pengelompokkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam pendidikan untuk menetapkan program 
selanjutnya.  
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2. Beranjak dari sarana dan prasarana yang sudah ada. Hal ini dilaksanakan 
oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. Dalam membuat 
perencanaan pengadaan sarana pendidikan harus mengacu kepada sarana 
dan prasarana yang sudah ada, agar tidak terjadi perlengkapan penddikan 
yang sejenis diadakan.  
3. Menghitung kekurangan sarana dan prasarana pendidikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabuapaten Rokan Hilir. Menghitung sarana dan prasarana yang kurang 
akan mempermudah membuat perencanaan dalam mengadakan sarana dan 
prasarana pendidikan untuk masa yang akan datang.  
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Tabel. IV. 5. Melakukan survei ke unit sekolah untuk menyusun waktu 
perencanaan yang ditentukan. 
 
No Subjek 
Keterangan 
Ada Tidak  
1.  
 
2 
3 
Mempertimbangkan penggunaan waktu yang 
dibutuhkan.  
Menghindari pemborosan waktu, dan  
Menentukan jangka waktu yang diperlukan 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
Jumlah 1 2 
Sumber Data: Hasil observasi penelitian.  
 
Langkah kedua Melakukan survei ke unit sekolah untuk menyusun waktu 
perencanaan yang ditentukan adalah  
1. Mempertimbangkan penggunaan waktu yang dibutuhkan. Hal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren 
Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. 
Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan akan membuat perencanaan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang efektif dan efesien.  
2. Menghindari pemborosan waktu. Hal ini tidak dilaksanakan oleh kepala 
sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir, karena kondisi sekolah yang 
tidak mendukung. Menghindari pemborosan waktu sangat penting 
dilaksanakn. Karena waktu yang sia-sia untuk diadakan akan membuat 
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perencanaan tidak efektif dan efesien, untuk itu dilakukan dengan 
menghindarkan pemborosan waktu yang digunakan.  
3. Menentukan jangka waktu yang diperlukan hal ini tidak dilaksanakan oleh 
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk 
Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir, karena kondisi sekolah 
yang tergantung kepada bantuan  pemerintah daerah tentang sarana dan 
prasarana pendidikan di Madrasah tersebut.  
 
Tabel IV. 6. Memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survei 
No Subjek 
Keterangan 
Ada Tidak  
1.  
 
2 
 
3 
Membuat daftar perlengkapan yang 
perioritasnya lebih penting diadakan.  
Melakukan seleksi semua perlengkapan yang 
telah direncanakan.  
Menyesuaikan anggaran dana yang ada.  
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
Jumlah 2 1 
Sumber Data: Hasil observasi penelitian.  
 
Langkah ketiga memilih kebutuhan utama berdasarkan hasil survei adalah:  
1. Membuat daftar perlengkapan yang perioritasnya lebih penting. Hal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren 
Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. Membuat 
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daftar perlengkapan yang perioriatasnya lebih penting akan mempermudah 
untuk mengadakannya.  
2. Melakukan seleksi semua perlengkapan yang telah direncanakan. Hal ini 
tidak dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. 
Karena sarana dan prasarana yang diadakan itu berdasarkan dari laporan 
guru-guru. Pada penyeleksian sarana dan prasarana pendidikan sangat 
penting dilakukan, agar pengadaan sarana dan prasarana akan lebih efektif 
dan efesien.  
3. Menyesuaikan anggaran dana yang tersedia. Hal ini dilaksanakan oleh 
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk 
Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. Karena dana yang tidak 
sesuai dengan sarana dan prasarana pendidikan yang diadakan, akan 
mengakibatkan tidak terwujud sarana dan prasarana yang diinginkan.  
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Tabel IV. 7. Melengkapi perlengkapan gedung dan meletakkan dan siap 
digunakan. 
 
No Subjek 
Keterangan 
Ada Tidak  
1.  
 
2 
 
 Melakukan pengawasan langsung terhadap 
pengaturan perlengkapan sekolah 
Pemeliharaan ruang belajar yang sudah 
mulai rusak.  
 
 
√ 
√ 
Jumlah 1 1 
Sumber Data: Hasil observasi penelitian.  
 
Langkah keempat Melengkapi perlengkapan gedung dan meletakkan dan 
siap digunakan.  
1. Melakukan pengawasan langsung terhadap pengaturan perlengkapan 
sekolah. Hal ini tidak dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabuapaten Rokan Hilir. Karena kepala sekolah mempercayai guru-gurunya 
mampu menggunakan sarana dan prasarana pendidikan dalam proses 
pembelajaran.   
2. Pemeliharaan ruang belajar yang sudah mulai rusak. Hal ini dilaksanakan 
oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Karena sarana dan 
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prasarana yang sudah rusak diperbaiki akan mengurangi perlengkapan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang akan diadakan.  
 
Tabael. IV. 8. Merumus tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 
 
No Subjek 
Keterangan 
Ada Tidak  
1.  
 
 
2 
 
3 
Mengikut sertakan guru, menjelaskan tujuan 
kepada masing-masing guru dengan bidang 
kerja masing-masing.  
Menerima dan menghargai saran dari 
bawahan  
Mempertimbangkan dan mengkombinasikan 
saran dari bawahannya.  
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
Jumlah 3 0 
Sumber Data: Hasil observasi penelitian.  
  
 Langkah selanjutnya merumuskan tujuan pendidikan yang jendak dicapai 
adalah:  
1. Mengikut sertakan para guru dalam merumuskan tujuan yang hendak 
dicapai. Hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten 
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Rokan Hilir. “dalam merumuskan tujuan hendaknya harus mengikutkan 
semua pihak yang terlibat dalam pencapai tujuan”  
2. Menerima dan menghargai ide atau sarana dan masukan dari bawahan. Hal 
ini juga dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. 
“memberikan sarana memang sangat penting dilaksanakan, karena tanpa 
mendengarkan saran atau usulan dari guru akan mengakibatkan gagaalnya 
tujuan yang akan dicapai”  
3. Mempertimbangkan atau mengkoninasikan ide yang datang dari bawah. Hal 
ini dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir. 
Karena tanpa mempertimbangkan usulan yang akan diberikan para bawahan 
akan mengakibatkan perencanaan tidak tepat dengan tujuan pendidikan yang 
akan dicapai. 
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Tabel IV. 9 Rekapiatulasi hasil observasi tentang implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Tealuk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabuapaten Rokan Hilir. 
 
No  Subjek  Ada Tidak  
1.  
 
2 
 
3 
 
 
4 
 
5 
6 
7 
 
8 
 
9 
10 
 
11 
 
12 
 
 
13 
 
14 
Mengidentifikasikan secara tepat tentang 
peralatan yang digunakan.  
Beranjak dari sarana dan prasarana yang 
sudah ada. 
Menghitung kekurangan sarana dan 
prasarana pendidikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran.  
Mempertimbangkan penggunaan waktu yang 
dibutukan 
Menghindari pemborosan waktu, dan  
Menentukan jangka waktu yang diperlukan.  
Membuat daftar perlengkapan yang 
perioritasnya lebih penting diadakan.  
Melakukan seleksi semua perlengkapan yang 
telah direncanakan.  
Menyesuaikan anggaran dana yang ada.  
Melakukan pengawasan langsung terhadap 
pengaturan perlengkapan sekolah 
Pemeliharaan ruang belajar yang sudah 
mulai rusak  
Mengikut sertakan guru, menjelaskan tujuan 
kepada masing-masing guru dengan bidang 
kerja masing-masing.  
Menerima dan menghargai saran dari 
bawahan dan 
Mempertimbangkan dan mengkombinasikan 
saran dari bawahannya.  
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
Jumlah 10 4 
 Sumber Data: Hasil data olahan observasi 
 
2. Data Wawancara  
Dari hal  tersebut  ada 14  pertanyaan  tentang  implementasi  fungsi 
perencanaan  dalam  Pengadaan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  yang   akan 
ditanyakan  secara  langsung  kepada  kepala  sekolah  MTs.  Yayasan     
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Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, untuk 
mendapatkan data tentang implementasi fungsi perencanaan kepala sekolah dalam 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MTs. Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Adapun jawaban 
wawancara yang penulis lakukan dengan kepala sekolah madrasah tsanawiyah 
yayasan pesantren Al-Qur’an adalah  
Setiap sarana dan prasarana pendidikan yang saya adakan tentunya, 
mengarahkan kepada masa yang akan datang. Sarana dan prasarana di sini 
tentunya dapat dibutuh siswa yang baru. Kemudian sarana dan prasarana yang 
digunakan oleh siswa dapat juga dilakukan ketika mereka berada ke sekolah 
lanjutan yang lebih tinggi. Kemudian sebelum saya membuat perencanaan sarana 
dan prasarana yang saya adakan, saya menganalisis kebutuhan sarana yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Perencanaan pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan saya lakukan dengan melihat sarana dan prasarana yang 
telah ada. Setelah saya melihat sarana dan prasarana yang ada, kemudian saya  
memperhitungkan kekurangan-kekurangan sarana yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Sehingga sarana dan prasarana yang saya adakan 
dapat meningkatkan motivasi siswa, baik pelajaran umum maupun pelajaran 
agama. Kemudian setiap lulusan dari sekolah ini memang dibutuhkan oleh 
masyarakat.1 
Saya melakukan perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan saya tidak pernah melakukan survey ke unit sekolah lain sebagai 
                                                 
1
. Wawancarana, Ahamad Dian Husin S.Pd.i (Kepala Sekolahaa Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pesantaaren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir) 
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panduan untuk menyusun waktu perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan. dalam perencanaan yang saya lakukan memang waktu yang perlu 
dipertimbangkan agar perencanaan yang saya buat dapat menjadi efektif dan 
efesien dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam pemborosan waktu dalam 
melaksanakan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan belum 
dapat saya hindarkan dengan baik. Karena  kondisi sekolah yang tidak 
mendukung. Kemudian saya merencanakan sarana dan prasarana pendidikan saya 
juga tidak menentukan jangka waktu yang saya tentukan, karena kondisi keuangan 
madrasah yang tergantung kepada pihak pemda rokan hilir untuk mewujudkan 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. 2 
Karena saya tidak pernah melakukan survey ke unit sekolah lain, namun 
saya melihat kondisi sekolah ini sarana dan prasarana yang lebih penting untuk 
diwujudkan. Maka hal itulah yang terlebih dahulu saya rencanakan untuk 
mengadakannya. Sebelum saya merencanakan sarana dan prasarana pendidikan 
terlebih dahulu saya membuat beberapa daftar tentang sarana dan prasarana yang 
kurang. Saya tidak pernah melakukan penyeleksian tentang sarana dan prasarana 
yang diadakan, sarana dan prasarana pendidikan saya adakan itu berdasarkan dari 
laporan guru-guru bidang studi. Apalagi kondisi anggaran dana yang kurang 
memadai untuk mengadakan sarana dan prasarana yang lebih lengkap. Ketika 
dana sudah tersedia maka sarana dan prasarana sudah cuku, maka sarana dan 
                                                 
2
. Wawancarana, Ahamad Dian Husin S.Pd.i (Kepala Sekolah). Ibid  
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aprasarana saya adakan sesuai apa yang dibutuhkan guru dalam proses 
pembelajaran, hal  inilah terlebih dahulu saya adakan.3 
Setelah sarana dan prasarana terwujud, maka sarana dan prasarana tersebut 
saya serahkan kepada waka sarana dan prasarana. Saya tidak pernah melakukan 
pengawasan secara langsung tentang letak sarana dan prasarana pendidikan yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Sebelum saya melakukan 
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan saya melakukan 
perbaikan-perbaikan sarana dan prasarana yang sudah ada. Agar kekurangan 
sarana dan prasarana itu lebih sedikit untuk diadakan. 4 
Melakukan perncanaan sarana dan prasarana pendidikan saya memang 
melihat tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. Saya merencanakan 
sarana dan prasarana pendidikan ini, saya melakukan musyawarah terlebih dahulu, 
melihat usulan dari staf. Usulan dari guru itu saya melakukan pertimbangan-
pertimbangan baik dari segi dana maupun kegunaannya dalam proses 
pembelajaran. Apabila usulan sarana dan prasarana pendidikan itu memang benar-
benar untuk mencapai tujuan pendidikan dan memang sarana dan prasarana itu 
sangat penting diadkan, maka saya memutuskan untuk mewujudkannya. Namun 
saran dari guru-guru memang saya terima dengan senang hati pada saat 
musyawarah tentang penagadaan sarana dan prasarana pendidikan. 5 
Pertanyaan dari wawancara dengan kepala sekolah tentang implemenatasi 
fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MTs. 
                                                 
3
. Wawancarana, Ahamad Dian Husin S.Pd.i (Kepala Sekolah). Ibid  
4
. Wawancarana, Ahamad Dian Husin S.Pd.i (Kepala Sekolah). Ibid  
5
. Wawancarana, Ahamad Dian Husin S.Pd.i (Kepala Sekolah). Ibid  
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Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 
Hilir dilampirkan.  
 
3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Kepala Sekolah dalam 
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan.  
 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan kepala sekolah 
MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten 
Rokan Hilir. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi  perencanaan kepala 
sekolah dalam mengadakan sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai 
berikut :  
a. Bantuan Pemda  
Bantuan Pemerintah sangat berpengaruh sekali dalam pengadaan 
sarana dan prasaran, karena bantuan yang diberikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Rokan Hilir dapat mempelancar tujuan perencaan kepala 
sekolah. Dalam hal ini Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an sebagai selaku pimpinan yang tertinggi di sekolah 
selalu berupaya untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dari 
kualitas maupun kuantitas.  
Adapun rincian bantuan yang diberikan Pemda adalah sebagai 
berikut:  
1) Ruang Teori Sebanyak 3 Lokal yaitu kelas VII (1 Ruang) dan 
VIII (1 Ruang) dan IX (1 Ruang).  
2) Ruang Kepala Sekolah dan Kantor TU (1 Ruang).  
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3) Ruang Perpustakaan (1Ruang).6 
 
b. Peran Guru dan staf  
Guru sangat berperan sekali dalam perencaan kepala dalam 
pengadaan sarana dan prasarana, agar perencanaan kepala sekolah dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang hendak di capai. Perencanaan kepala 
sekolah tidak hanya dilakukan oleh sendirinya, namun harus dibantu dari 
para guru dan staf. Karena apabila kepala sekolah hanya memutuskan 
sendiri tentang perencanaan kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan, menyebabkan sarana yang diadakan tidak sesuai 
dengan tujuan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Hal ini 
akan menyebabkan tujuan dari pendidikan tidak akan tercapai semaksimal 
mungkin. Oleh sebab itu bantuan dari seorang guru dalam perencanaan 
kepala sekolah adalah dengan cara mendengarkan ide-ide atau masukan 
yang diberikan oleh guru kepada kepala sekolah.  
c. Masyarakat dan Orang Tua Wali Murid 
Masyarakat dan orang tua wali murid adalah salah satu yang 
mempunyai peranan dalam menyukseskan perencanaan kepala sekolah 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini dilakukan oleh 
kepala sekolah dengan cara mengadakan rapat 6 bulan sekali bersama 
                                                 
6
. Dokumentasi Sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an, Tahun 
Ajaran  2008/2009. di Kantor TU   
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tokoh masyarakat dan wali murid untuk membahas sarana dan prasarana 
pendidikan yang akan dibutuhkan segera dapat terpenuhi.7 
 
C. Analisa Data  
Setelah data terkumpul melalui tekhnik pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka penulis menganalisis data-data 
yang telah terkumpul dengan melakukan pengolahan data menggunakan cara 
pengolahan data Deskriptif dengan persentase, kecuali pada tekhnik pengumpulan 
dokumentasi.  
Dalam penelitian ini terdapat 14 aspek tentang implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  di Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an. Terlihat hanya 4 aspek yang tidak 
terlaksana oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dalam implementasi 
fungsi perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, hal ini dapat 
dilihat melalui analisa berikut:  
1. Menganalisis Kebutuhaan Pendidikan Suatu Masyarakat dan Menetapkan 
Program untuk Masa Akan Datang.  
 
Langkah yang pertama menganalisis  sarana dan prasarana yang sesuai 
dengan kebutuhan pendidikana yaitu dengan mengidentifikasiakan secara 
tepat tentang peralatan yang digunakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran.  Hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah 
                                                 
7
.  Wawancara dengan Ahmad Dian, S.Pd.i  (kepala sekolah) dan dokumentasi Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
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Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an, apabila sarana tidak 
diidentifikasikan tentang sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajarana. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam 
merencanakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan pendidikan. Daryanto dalam bukunya administrasi 
pendidikan, mengatakan apabila sarana dan prasarana yang istimewa tetapi 
tidak dapat digunakan. Oleh sebab itu titik berat dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan adalah kepada belajar ayang dikaitkan dengan masalah-
masalah dan kebutuhan serta kegunaan hasil belajar nanti di dalam 
kehidupannya. Karena penyediaan sarana dan prasarana pendidikan disuatu 
sekolah haruslah disesuaikan dengan kebutuhan anak didik serta kegunaan 
hasilnya di masa-masa mendatang. 8 
Berikutnya merencanakan pengadaan sarana dan prasarana yang sangat 
diperhatikan adalah beranjak kepada sarana dan sarana yang sudah ada. Hal 
ini dilakukan oleh kepala sekolah dalam merencanakan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Kalau  saja tidak tahu sarana dan prasarana yang sudah 
ada, maka akan terlihat kesulitan untuk mengadakan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk masa yang akan datang. Karena itu ini sangat penting 
dilakukan untuk melihat sarana dan prasarana yang sudah ada, maka 
kebutuhan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dapat diadakan 
secara efektif dan efesien.  
                                                 
8
. HM. Daryanto, Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta,1996,  hal 52 
 62 
Kemudian merencanakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
juga menghitung kekurangan sarana dan prasarana pendidikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Ini juga dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an. Memang persoalan ini sangat besar sekali menfaatnya, 
karena melihat berapa banyak  banyak jumlah kekurangan yang ada di sekolah 
tersebut untuk diadakan dan direncanakan. 
 
2. Melakukan Survey ke Unit Sekolah untuk Menyusun Waktu Perencanaan  
Dalam perencanaan juga harus diperhatikan adalah 
mempertimbangkan waktu, yang pertama harus diperhatikan adalah menyusun 
waktu perencanaan. Hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah MTs. Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai dalam merencanakan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan Kemudian menghindarkan pemborosan waktu juga 
belum dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah. Karena kondisi sekolah yang 
tidak memungkinkan untuk menargetkan waktu perencanaan.  
Selanjutnya adalah penentuan jangka waktu yang diperlukan. Dalam 
hal ini tidak bisa terlaksana di MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk 
Piyaia. Ini disebabkan pendanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidika 
berasal dari pemerintah daerah Kabupaten Rokan Hilir.  Padahal ini sangat 
perlu dilakukan untuk menentukan program sarana dan prasarana pendidikan 
berikutnya. Oleh karena itulah, agar tujuan yang telah dirumuskan dapat 
 63 
dicapai secara efektif waktunya harus diperhitungkan sesuai dengan sarana 
dan prasarana yang diadakan.  
 
3. Memilih Kebutuhan Utama Berdasarkan Hasil Survei  
Merencanakan sarana dan prasarana pendidikan kebutuhan utama 
harus diperhatikan, untuk melihat pentingnya sarana dan prasarana yang 
diadakan. Hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan. dalam memilih kebutuhan uatama yang perlu 
diperhatikan adalah membuat daftar perlengkapan yang perioritasnya lebih 
penting diadakan. Hal ini juga sudah dilaksanakan oleh kepala sekolah. Sebab 
tanpa ada membuat daftar perlengkapan, maka terlihat kesulitan dalam 
merencanakan sarana dan prasarana pendidikan.  
Setelah membuat daftar perlengkapan yang akan diadakan, selanjutnya 
melakukan penyeleksian. Hal ini tidak dilaksanakan oleh kepala sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai. Sedangkan 
ini adalah sangat penting dilakukan dalam proses perencanaan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan. Karena penyeleksian yang secara baik, 
kebutuhan sarana dan prasarana dapat terpenuhi walaupun serta mengeluarkan 
dana yang sedikit. Begitu juga sebaliknya, tanpa ada penyeleksian, maka 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan akan mengeluarkan dana yang 
lebih besar sedangkan kebutuhan dalam proses pembelajaran tidak begitu 
penting digunakan.  
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Setelah diseleksi tentang sarana dan prasarana pendidikan, maka 
selanjutnya dilakukan adalah menyesuaikan anggaran dana yang ada di 
sekolah. Hal ini juga sudah dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam 
merencanakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Menyesuaikan 
anggaran dana, sarana dan prasarana harus disesuaikan dengan anggaran dana 
sekolah. Dalam menentukan anggaran biaya yang diperlukan dalam 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, karena biaya sangat menentukan 
terwujud atau tidaknya sarana dan prasarana yang telah ditentukan. Sarana dan 
prasarana yang tidak sesuai dengan anggaran dana yang dikeluarkan akan 
mengakibatkan terhambatnya perencanaan dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Hal ini tidak dilaksanakan oleh kepala sekolah di MTs. 
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 
Hilir.  
 
4.  Melengkapi Perlengkapan Gedung dan Meletakkan dan Siap digunakan 
Sarana dan prasarana yang telah terwujud, maka selanjutnya dilakukan 
dengan meletakkan sarana dan prasarana tersebut dengan baik. Agar dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Seorang pemimpin yang baik dengan 
melakukan pengawasan langsung tentang sarana dan prasarana yang 
digunakan bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan.  Kemudian pemimpin 
juga membantu seorang bawahannya mengatur sarana dan prasarana yang 
digunakan. Hal ini tidak dilaksanakan oleh kepala sekolah di Madrasah 
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Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir.  
Selanjutnya dengan melakukan pemeliharaan gedung belajar yang 
sudah mulai rusak, agar dalam pengadaan sarana dan prasarana menjadi 
berkurang. kemudian untuk menghemat pengeluaran dana pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan. sarana dan sarana dan prasarana yang sudah 
diperbaiki dapat diganti dengan yang lain, ketika merencanakan sarana dan 
prasarana pendidikan. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir.   
 
5. Merumus Tujuan Pendidikan yang Hendak dicapai.  
Mengikut sertakan guru atau personil dalam merumuskan sarana dan 
prasarana pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan. Hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 
Hilir. Apabila tanpa mengetahui guru dalam merencanakan sarana dan 
prasarana pendidikan maka tujuan pendidikan yang akan dicapai bisa jadi 
gagal karena tidak adanya kesepakatan bersama dengan jelas, ini sangat perlu. 
Juga para personil lainnya tahu dengan jelas tujuan yang akan dicapai dengan 
sarana dan prasarana yang diadakan. Dr. Hadari Nawawi dalam bukunya 
administrasi pendidikan, mengatakan:  
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Dilingkungan suatu organisasi atau kelompok kerjasama manusia, 
pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan harus mengikut sertakan sejumlah 
orang dengan kata lain penyusunan suatu rencana harus diikut sertakan 
sekurang-kurangnya petugas yang menduduki tempat sebagai 
penanggungjawab pelaksanaan kegiatan. 9 
Dalam suatu organisasi juga seorang pemimpin seharusnya 
memberikan kepada guru-guru untuk mengungkapkan ide-idenya dan 
menjadikan sebagai pertimbangan dalam memberikan keputusan. Hal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren 
Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Memang 
persoalan ini sangat besar sekali menfaatnya, baik itu adanya rasa 
penghargaan terhadap orang lain, seperti dikatakan oleh Abaraham, 
dikemukakan bahwa harga diri merupakan kebutuhan keempat tertinggi dari 
lima kebutuhan yang dikemukakannya. Disisi lain kita dapat masukan-
masukan dari orang lain karna banyak orang pula pendapatnya yang tidak 
terpikirkan oleh kita.10 
Setelah menerima usulan-usulan dari para guru, selanjutnya dilakukan 
pertimbangan-pertimbangan yang matang untuk memutuskan usulan yang 
dikatakan para guru. hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir. Ketika merencanakan sarana dan prasarana 
pendidikan pertimbangan usulan dari guru, tata usaha dan staf lainnya sangat 
                                                 
9
. Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, CV Masagung, Jakarta, 1999, hal 19   
10
. Ibrahim Bafadal, Supervisi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal 64 
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penting dilaksanakan, karena ini menyangkut tentang tujuan pendidikan yang 
hendak dicapai.  
Berdasarkan analisa data di atas dapat dipahami bahwa kemampuan 
kepala sekolah mengimplementasikan fungsi perencanaan dalam pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren 
Al-Qur’an dapat dikatakan baik. Hal ini berdasarkan analisa data wawancara 
dan hasil dari data observasi dan disimpulkan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
 Rumus P= 
N
F
x100. 
keterangan: 
P: Angka persentase 
F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Jumlah responden banyaknya individu.  
 
Kemudian dilakukan pengolahan berdasarkan rumus dan Tabel IV. 9 
Tentang rekapitulasi hasil observasi tentang implementasi fungsi perencanaan 
kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu 
Kabupten Rokan Hilir yang menyatakan 10 keterangan ada dilaksanakan oleh 
kepala sekolah dalam perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
dan 4 yang tidak terlaksana perencanaan kepala sekolah dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan.  
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P = 
N
F
x100 %  
P = 
14
10
x 100%  
P = 71.42 %  
Kemudian yang tidak terlaksana  
P = 
14
4
x 100%  
P = 28.57 % 
 
Setelah hasil dari observasi yang penulis lakukan, kemudian alternatif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
Ada  dengan persentase 65%-100%  dinyatakan implementasi fungsi 
dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang dilakuka  oleh kepala sekolah 
dinyatakan baik. 
Tidak ada dengan persentase  64%-0% dinyatakan implementasi fungsi 
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dinyatakan tidak baik.    
 
Setelah hasil didapatkan, maka penulis dapat memberikan kesimpulan 
bahwa implementasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
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Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, dikategorikan “Baik” karena hasil  
akhir dari pengolahan data dari lapangan menunjukkan persentasenya diproleh 
71.42% yang terletak di interval 65%-100%, persentase ini berada pada kategori 
“Baik”  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk 
Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir adalah : Bantuan Pemda, Peran 
Guru dan staf, Masyarakat dan Orang Tua Wali Murid.  
Bantuan pemerintah sangat berpengaruh sekali dalam pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan, karena bantuan yang diberikan oleh Pemerintah daerah 
dapat mempelancar tujuan perencaan kepala sekolah. Dalam hal ini kepala 
sekolah  selaku pimpinan yang tertinggi di sekolah selalu berupaya untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dari kualitas maupun kuantitas.  
Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai pemimpin yang tertinggi di sekolah 
hendaknya mengikat jalin kerja sama dengan pemerintah. Adanya hubungan  kerja 
sama dengan pemerintah daerah akan saling mengisi dan melengkapi serata 
bersama-sama mengimbangi kemajuan zaman, karena pada dasarnya untuk 
memajukan masyarakat, bangsa dan negara merupakan tanggungjawab bersama. 
Oleh karena itu salah satu usaha yang dianggap mampu adalah bidang pendidikan. 
sebuah lembaga pemerintahan yang memperhatikan keadaan lingkungan sekolah 
dengan baik akan menghasilkan pendidikan yang baik pula.  
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Pemerinatah daerah Kabupaten Rokan Hilir terus memberikan bantuan 
kepada Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an teluk piyai, hal ini 
pengaruhnya berdampak positif dalam merencanakan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan. .  
Peran guru dan staf sangat berpengaruh terhadap perencanaan dalam 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Adanya peran guru dan staf, maka 
sarana dan prasarana yang diadakan akan sesuai dengan proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu dalam merencanakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
guru dan staf harus dilibatkan.Tanpa melibatkan guru dan staf akan 
mengakibatkan tujuan dari pengadaan sarana dan prasarana pendidikan tidak 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan.  
Ketika kepala sekolah merencanakan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan. guru selalu memberikan ide dan masukan kepada kepala sekolah. Hal 
ini pengaruhnya berdampak positif.  
Masyarakat dan orang tua wali murid adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam menyukseskan perencanaan dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Oleh sebab itu dalam merencanakan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan, kepala sekolah terlebih dahulu mengadakan rapat dengan 
tokoh masyarakat dan wali murid untuk membahas sarana dan prasarana 
pendidikan yang akan dibutuhkan. Masyarakat dan wali murid yang tahu tentang 
sarana dan prasarana yang diadakan oleh kepala sekolah, sehingga masyarakat dan 
wali murid mudah memberikan sumbangan untuk mengadakan sarana dan 
prasarana pendidikan yang direncanakan oleh kepala sekolah. Adanya sumbangan 
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dari masyarakat dan wali murid akan mempermudah terwujudnya perencanaan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan oleh kapala 
sekolah. Namun apabila masyarakat dan wali murid tidak mengetahui tentang 
sarana dan prasarana pendidikan yang diadakan, mengakibatkan masyarakat dan 
wali murid enggan untuk memberikan sumbangan terhadap sarana dan prasarana 
pendidikan yang direncanakan oleh kepala sekolah.  
Masyarakat dan wali murid di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pesantren Al-Qur’an selalu memberikan sumbangan untuk mengadakan sarana 
dan prasarana pendidikan yang telah direncanakan oleh kepala sekolah. Dalam hal 
ini pengaruhnya berdampak positif.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah disajikan dan dianalisa di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
Implementasi fungsi perencanaan dalam penagadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang dilakukan oleh  kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan 
Hilir adalah baik. Hal ini berdasarkan dari olahan data dan dianalisa, maka 
hasilnya  71.42%  yang terletak di interval 65%-100%.  
Faktor-faktor yang memperngaruhi implementasi fungsi perencanaan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  yang dilakukan oleh kepala 
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Al-Qur’an Teluk Piyai 
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dapat dipengaruhi oleh empat faktor 
yaitu: Adanya bantuan dari pemerintah Kabupaten Rokan Hilir. Kemudian 
bantuan dari wali murid, dukungan guru dan masyarakat setempat.  
Dari empat faktor tersebut yang dapat mempengaruhi implementasi fungsi 
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah. Adanya faktor-faktor tersebut sehingga sarana dan prasarana 
yang direncanakan dapat diwujudkan dengan baik. 
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B. Saran 
 Setelah penelitian penulis lakukan di MTs. Yayasan Pesantren Al-Qur’an 
tentang implementasi fungsi perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan. Ada beberapa saran yang penulis sampaikan yakni :  
1. Kepala sekolah harus meningkatkan lagi sarana dan prasarana 
pendidikan, agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
2. Kepala sekolah harus memperhatikan keadaan dan kondisi sekolah jika 
merencanakan sarana dan prasarana pendidikan. 
3. Merencanakan Sarana dan Prasarana pendidikan kepala sekolah harus 
melakukan survey ke lapangan terlebih dahulu agar semua kebutuhan 
pendidikan terpenuhi dengan baik.   
4. Merencanakan pengadaan sarana dan prasarana terlebih dahulu 
memperhatikan keadaan siswa dan guru-guru dalam proses 
pembelajaran.  
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